BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa Life Style Hotel
Surabaya dalam pelaksanaan kegiatan rapatnya sudah sesuai dengan Prosedur
Operasi Standar (POS) yang digunakan sebagai pedoman atau acuan untuk
melaksanakan kegiatan rapat. Kegiatan rapat ini dilakukan selama hari Senin,
Rabu, dan Jumat. Hal ini dilakukan agar pimpinan dapat memantau jalannya
operasional hotel, mendengarkan masukan dan saran dari para staf, dan
meningkatkan kinerja pelayanan untuk semua tamu yang menginap di Life Style
Hotel Surabaya. Dalam menjalankan kegiatan rapat tersebut Life Style Hotel
Surabaya sudah menyusun POS dari awal sebelum melakukan kegiatan rapat dan
setelah selesai melakukan kegiatan rapat.

Selain itu Life Style Hotel Surabaya juga melakukan penyusunan posisi
kursi ruang rapat. Posisi kursi ruang rapat Life Style Hotel Surabaya terbagi
menjadi tiga macam yaitu U shape maksimal 20 orang, classroom maksimal 30
orang, dan theatre maksimal 40 orang. Dengan penyusunan kursi ruang rapat ini
sangat membantu dalam menjalankan rapat dalam kondisi pandemik saat seperti

ini.

5.2 Saran

Penggunaan Prosedur Operasi Standar (POS) pada kegiatan rapat di bagian
sekretaris Life Style Hotel Surabaya sudah bagus, namun alangkah baiknya ada
sumber daya manusia yang menangani prosedur kegiatan rapat terutama di bagian
sekretaris. Dengan adanya sekretaris akan membantu mengingatkan dan
mempersiapkan semua kebutuhan rapat seperti dokumen, peserta rapat, konsumsi

rapat, souvenir, dan notula rapat, sehingga rapat dapat berjalan dengan lancar
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mengingat bahwa kegiatan rapat di zaman sekarang sangat penting dalam sebuah

perusahaan atau instansi.
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